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Abstrak: Kajian ini membahas perlunya transformasi dunia pendidikan untuk memenuhi kebutuhan zaman khususnya
di abad ke-21. Pendidikan Abad 21; Dimaknai sebagai pendidikan yang memadukan pengetahuan, sikap dan
keterampilan dengan penguasaan teknologi informasi (TI). Pergeseran ini menggeser fokus dari pembelajaran yang
berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
menguji bagaimana integrasi pengetahuan matematika ke dalam pembelajaran matematika dapat dicapai dengan
sebaik-baiknya dan untuk menilai dampaknya terhadap keterampilan matematika abad ke-21. Metodologi Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai
keefektifan pendekatan komprehensif dalam meningkatkan pembelajaran matematika di tingkat dasar dengan melatih
siswa menerapkan konsep matematika yang dipelajari dalam situasi dunia nyata sekaligus memperkuat
keterampilannya dalam kehidupan sehari-hari untuk masa depan.

Kata Kunci: integrasi matematika, holistik, pendekatan, keterampilan

Abstract: This study discusses the necessity of transforming the education system to
DOL: meet the needs of the present era, particularly in the 21st century. 21st Century
https://doi.org/10.47134/ppm.v1i2.158 Education is defined as an education that integrates knowledge, attitudes, and skills
*Correspondence: Rut Rima Ria with the mastery of information technology (IT). This shift redirects the focus from
teacher-centered learning to student-centered learning. The main objective of this
research is to examine how the integration of mathematical knowledge into mathematics
instruction can be optimally achieved and to assess its impact on 21st-century
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Published: 24-02-2024 mathematical skills. The research methodology employs a qualitative research method.
The results of this study are expected to provide insights into the effectiveness of a

comprehensive approach in enhancing mathematics education at the elementary level by
. training students to apply mathematical concepts learned in real-world situations while
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Pendahuluan

Pembelajaran abad 21 ialah pembelajaran yang memadukan antara pengetahuan,
perilaku, ketrampilan, serta ketrampilan IT, sehingga sistem pengajaran pembelajaran
nasional abad 21 dirancang buat meningkatkan keahlian, menyempurnakan kepribadian,
sehingga kehidupan manusia jadi lebih harmonis, sehingga terbentuk peradaban bangsa
yang unggul. Pembelajaran jadi salah satu aspek berarti dalam kehidupan manusia.
Matematika pula tidak kalah berartinya dalam kehidupan tiap hari (Ashri&amp; Pijiastuti,
2021).

Berpikir aritmatika dengan matematika ialah mata pelajaran yang membagikan
donasi dalam aplikasi kehidupan tiap hari (Wulandari, 2021). Salah satu strategi yang bisa
diterapkan buat mendesak pertumbuhan pembelajaran merupakan dengan membekali
siswa dengan keahlian literasi. Pengetahuan matematika terdapat bermacam berbagai,
semacam pengetahuan bilangan serta pengetahuan bilangan (Gadis dkk., 2021). Literasi
ialah kata yang dipinjam dari bahasa Inggris yang berarti keahlian membaca serta menulis
ataupun keahlian membaca serta menulis. H. Literasi (Siskawati et angkatan laut(AL).,
belum bisa didetetapkan).

Keahlian literasi siswa masa saat ini sangat erat kaitannya dengan kebutuhan
membaca serta menulisnya, yang pada kesimpulannya menuju pada keahlian menguasai
secara mendalam serta menganalisis data secara kritis (Arisoy, 2021; H. L. Chen, 2023;
Chikiwa, 2018; Fajar Setiawan Siti Masitoh, 2023; Kusaeri, 2019; Novitasari, 2020; Shiraev,
2020; Styers, 2018; Yusuf, 2020). Tidak hanya itu, kanak- kanak butuh menekuni keahlian
bawah membaca serta menulis, yang dikala ini tidak diterapkan di sekolah. Matematika
ialah prasyarat buat mendapatkan keahlian abad 21 lewat pembelajaran terpadu di
rumah, sekolah, serta warga (Patriana et angkatan laut(AL)., 2021).

Perhitungan pula berarti dalam kehidupan tiap hari. Perihal ini bisa terjalin dalam
kehidupan sosial, semacam merancang pembelian, mengawali bisnis, ataupun mengirim
SMS ataupun pesan yang membutuhkan keahlian matematika. UPT SPF SD Negara
105329 Bersumber pada observasi serta observasi di Wonosari, periset mengenali kasus
terpaut dengan rendahnya atensi membaca serta berpikir kritis siswa. Siswa lebih
cenderung mencari jawaban terhadap tugas yang diberikan guru dibanding mencari

uraian sendiri.

Guru memakai tata cara pengajaran yang memicu atensi belajar siswa. Model
pendidikan yang sangat universal digunakan merupakan pendidikan berbasis inkuiri
serta pendidikan berbasis permasalahan (PBL) (Aini, 2019; C. Chen, 2019; Nurlaily, 2019;
Saqr, 2018; Seibert, 2021). Fase model pendidikan ini membolehkan siswa jadi partisipan
aktif dalam pembelajarannya. Pada abad ke- 21, guru memakai evaluasi formatif serta
sumatif kala memperhitungkan keahlian siswa. Evaluasi formatif dicoba pada dikala
proses pendidikan, sebaliknya evaluasi sumatif dicoba pada akhir totalitas proses
pendidikan.
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Tidak hanya itu, siswa menuntaskan evaluasi nasional yang mangulas topik- topik
terpaut literasi. Matematika membutuhkan pengetahuan matematika yang diajarkan
dalam kurikulum sekolah. Tetapi, menekuni matematika tidak dan merta tingkatkan
keahlian berhitung bila materinya tidak diperuntukan buat tujuan tertentu. Soal
matematika hendaknya digunakan buat memicu keahlian kognitif anak dalam
mengeksplorasi ilham matematika, melatih berpikir, serta tingkatkan kreativitas buat
menciptakan strategi pemecahan permasalahan yang pas (Ratnasari, 2020).

Statment di atas dengan jelas menampilkan kalau matematika ialah pendekatan baru
yang bisa membetulkan abad 21. Oleh sebab itu, tujuan utama postingan ini merupakan
menciptakan metode terbaik buat mengintegrasikan aritmatika serta matematika, sekalian
mengenali khasiat yang bisa diperoleh dari matematika. secara komprehensif. Ganti
keahlian Kamu jadi keahlian matematika abad ke- 21.

Metode

Penyajian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan
Biklen (1992), penelitian kualitatif menyediakan data deskriptif tertulis dan audio serta
perilaku orang yang diamati. Moloeng (2007) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk memahami keseluruhan fenomena yang
dialami subjek penelitian dengan menjelaskannya dengan kata-kata dan bahasa. Selain itu,
banyak metode ilmiah berbeda yang digunakan dalam penelitian ini.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 02 November 2023 di SDN 105329
WONOSARI tahun pelajaran 2023/2024. Seubjec, SDN 105329 adalah guru kelas 4 di
WONOSARI dan berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian dilakukan dalam dua
tahap yaitu wawancara dan observasi terhadap 4.444 orang. Pada tahap wawancara,
peneliti mengumpulkan informasi tentang integrasi matematika dan literasi di abad 21
melalui 13 pertanyaan.

Pada tahap observasi, peneliti mencermati kegiatan pembelajaran antara guru dan
siswa dan membuat catatan serta catatan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara tindakan dengan daya tanggap. Guru. Setelah data terkumpul, peneliti
menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis data. Selain itu, pencarian literatur
sistematis dilakukan dalam penelitian ini. Tujuan dari tinjauan literatur ini guna mengkaji
bagaimana 1 digunakan dalam pendidikan matematika modern dan bagaimana
pengaruhnya terhadap keterampilan matematika.

Strategi pencarian sistematis diterapkan menggunakan ulasan pendidikan yang
dipublikasikan di Google Cendekia. Untuk mendapatkan wawasan yang relevan,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji artikel tentang literasi dan numerasi di abad ke-
21. Istilah "pengetahuan matematika" digunakan dalam pencarian.
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Hasil dan Pembahasan

Keterampilan matematika pada abad 21 merupakan topik yang menarik dan terkini
pada pendidikan matematika. Beberapa inovasi pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan tersebut. Salah satunya adalah penerapan pembelajaran
dengan keterampilan komputer. Mengintegrasikan matematika ke dalam pendidikan
matematika sekolah dasar dapat memberikan banyak manfaat bagi masa depan siswa.
Hasil pembahasan berdasarkan penelitian adalah pengetahuan dan keterampilan
matematika guru sebesar 21.

Tentu saja guru mengajukan pertanyaan matematika dalam format naratif. Siswa
kemudian diminta membaca dan mengidentifikasi informasi penting dalam pertanyaan.
Anda perlu memahami apa masalahnya dan menemukan cara untuk menyelesaikan
pertanyaan yang diajukan. Kegiatan ini dapat dilakukan secara individu maupun
kelompok. SD Negri 105329 Strategi yang digunakan Wonosori untuk membangun
pemahaman konseptual matematika yang mendalam adalah dengan menjelaskan
kegiatan pemecahan masalah, menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, kemudian
menggunakan lingkungan belajar yang konkrit atau tradisional untuk keterlibatan siswa
dan memfasilitasi pemahaman.

Bersenang-senang membantu siswa Anda memahami konsep matematika mereka
sendiri. SD Negeri 105329 Wonosari Mengingat permasalahan yang muncul sering dilihat
dan dialami oleh siswa, maka sebaiknya matematika diterapkan pada permasalahan
sehari-hari dengan menyajikan soal-soal sejarah agar siswa lebih mudah memahaminya.
Sekolah juga mendorong penggunaan teknologi dalam pengajaran matematika dengan
menyediakan sumber daya pendidikan untuk membantu guru mengajarkan matematika
kepada siswa.

Ada juga lingkungan digital seperti laptop dan proyektor yang memudahkan guru
dalam mentransfer teknologi kepada siswa. SD Negeri 105329 menciptakan lingkungan
belajar kolaboratif untuk pembelajaran matematika dengan menggunakan guru sebagai
fasilitator untuk memberikan materi dan mengembangkan teknik penggunaan
lingkungan belajar matematika. Kedua, strategi yang mengembangkan keterampilan
berpikir yang kritis, dapat memecahkan masalah, kreativitas, kolaborasi dan komunikasi
merupakan cara pertama untuk mengembangkan berpikir kritis siswa.

Guru hendaknya mengajukan pertanyaan terbuka atau pilihan ganda untuk
mendorong siswa mengungkapkan pendapatnya secara aktif dan kreatif untuk
memecahkan suatu masalah tertentu. Saat menilai keterampilan siswa di abad 21, guru
menggunakan penilaian formatif dan sumatif. Dimana penilaian formatif dilakukan pada
saat proses pembelajaran. Sampai saat ini, evaluasi sumatif dilakukan pada akhir setiap
bahan ajar. Siswa juga mengikuti ujian prestasi nasional yang mengukur keterampilan

membaca dan menulis.
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Simpulan

Pembelajaran Matematika di SD Negeri 105329 Wonosari menggunakan pendekatan
inovatif dan memenuhi kebutuhan lingkungan ke-21. SD Negeri 105329 Wonosari
menekankan pemahaman konseptual yang mendalam melalui berbagai strategi antara
lain: B. Deskripsi kegiatan, metode pembelajaran, tanya jawab, dan pemanfaatan
lingkungan belajar. Baik bahan ajar maupun penggunaan teknologi seperti media digital
menunjang pembelajaran matematika di sekolah ini.

Sekolah juga mendorong pengembangan kemampuan pada abad ke-21 seperti
berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, kolaborasi dan komunikasi. Guru
menggunakan pertanyaan terbuka untuk mendorong siswa berpartisipasi aktif dan kreatif
dalam memecahkan masalah matematika. Secara keseluruhan, pendekatan komprehensif
ini berfokus pada penciptaan lingkungan pembelajaran kolaboratif, pemanfaatan
teknologi, dan peningkatan pembelajaran abad ke-21.
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